RINGKASAN

Proses Produksi Produk Cerutu Merek Joker Di CV Dwipa Nusantara
Tobacco Kabupaten Jember. Dewi Sinta Intan Wulandari, NIM D41200295,
Tahun 2024, 48 halaman, Jurusan Manajemen Agribisnis, Program Studi
Manajemen Agroindustri, Politeknik Negeri Jember, Dr. Ir. Ridwan Iskandar, MT
(Dosen Pembimbing).

Magang merupakan kegiatan wajib yang ditempuh oleh mahasiswa
jenjang D-3 maupun D-4. Politeknik Negeri Jember sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana terapan. Program magang yang diberlakukan di jenjang
D-4 dilakukan pada semester 7 dengan bobot 20 sks (900 jam) atau setara 5 bulan
kerja. Program ini sebagai bentuk implementasi ilmu pengetahuan selama proses
kegiatan perkuliahan, dengan menerapkannya pada sektor industri linier program
studi.

Salah satu lokasi magang yang dipilih yaitu di CV Dwipa Nusantara
Tobacco. CV Dwipa Nusantara Tobacco merupakan salah satu perusahaan di
Kabupaten Jember yang memproduksi produk turunan tembakau yaitu cerutu
dengan merek Joker. Perusahan ini didirikan pada tahun 2019 yang berlokasi di JI.
Kopral Soetomo No. 288, Karanganyar, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember
dan telah memiliki sebanyak 30 karyawan. Perusahaan ini memiliki tiga divisi
kerja yaitu divisi produksi, divisi leaf dan divisi agronomis yang bergerak pada
bidang produksi cerutu long filler dan short filler.

Tujuan khusus dari kegiatan magang ini adalah mahasiswa mampu
menjelaskan proses produksi cerutu merek joker di CV Dwipa Nusantara
Tobacco, mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses produksi cerutu

merek Joker di CV Dwipa Nusantara Tobacco Jember dan memberikan alternatif
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solusi permasalahan pada proses produksi cerutu merek Joker di CV Dwipa
Nusantara tobacco.

Kegiatan umum yang dilakukan di CV Dwipa Nusantara Tobacco meliputi
tiga divisi yaitu divisi produksi, leaf dan agronomis. Divisi produksi menangani
proses produksi cerutu mulai dari penyimpanan bahan baku, sortasi akhir,
binding, pressing, wrapping, dehumidifier, freezing, bundling, aging, QC (Quality
Control) dan packaging. Pada divisi leaf mempunyai tugas untuk pengadaan,
pengolahan dan pendistribusian bahan baku. Pengolahan bahan baku meliputi
kegiatan sebir-bir, fumigasi dan sortasi daun (wrapper, binder dan filler) dan
pemotongan tulang daun. Divisi agronomis menangani proses produksi tembakau
pada lahan milik perusahaan. Kegiatan divisi agronomis meliputi pembibitan,

transplanting, kliping, penanaman, perawatan dan panen.
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